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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada Bab V akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran terhadap

hasil penelitian penentuan prioritas supplier komponen insulator pada PT. X.

Berikut ini adalah penjelasannya.

V.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian penentuan prioritas supplier komponen

insulator pada PT. X akan menjawab tujuan penelitian berdasarkan rumusan

masalah. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa

hal, yaitu :

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kriteria dan

subkriteria yang dapat dipertimbangan dalam penentuan prioritas

supplier komponen insulator. Terdapat empat kriteria yang teridentifikasi

dan dapat dipertimbangkan dalam penentuan prioritas berdasarkan

model ANP, yaitu kualitas, harga, pengalaman, dan pelayanan. Selain

itu terdapat sepuluh subkriteria yang teridentifikasi dan dapat

dipertimbangkan dalam penentuan prioritas berdasarkan model ANP.

Subkriteria di dalam kriteria kualitas meliputi ketepatan komponen

dengan spesifikasi dan material komponen. Subkriteria di dalam kriteria

harga meliputi cara pembayaran, harga satuan, dan harga total.

Subkriteria di dalam kriteria pengalaman meliputi riwayat pemasokan

komponen di proyek PLN dan riwayat kerja sama antara pemasok dan

PT. X. Subkriteria di dalam kriteria pelayanan meliputi komunikasi yang

responsif, fleksibilitas pemasok dalam memenuhi pesanan, dan

ketepatan waktu pengiriman.

2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, model network yang sudah

disepakati dan disetujui oleh PT. X, terdapat enam buah cluster dalam

model ANP penentuan prioritas supplier komponen insulator yaitu

cluster tujuan, cluster alternatif supplier, dan cluster kriteria (kualitas,

harga, pengalaman, dan pelayanan). Lalu terdapat 14 node yang terbagi

di antara cluster-cluster tersebut (node tujuan, node subkriteria, dan
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node alternatif supplier). Di dalam model ANP tersebut terdapat enam

buah outer dependence dan dua inner dependence. Model ANP

penentuan prioritas supplier komponen insulator pada PT. X dapat

dilihat pada Gambar III.9.

3. Berdasarkan pengolahan data pada penelitian yang telah dilakukan,

dapat dilihat pada Tabel III.42, didapatkan urutan prioritas supplier

komponen insulator pada PT. X adalah Supplier B sebagai prioritas

utama dengan nilai bobot sebesar 0.398, Supplier A sebagai prioritas

kedua dengan nilai bobot sebesar 0.339, dan Supplier C sebagai

prioritas terakhir dengan nilai bobot sebesar 0.263.

V.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian penentuan prioritas supplier komponen

insulator pada PT. X, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk PT. X,

yaitu :

1. PT. X dapat menggunakan model ANP yang telah disepakati dan

disetujui sebagai pedoman dalam penentuan prioritas supplier

komponen insulator. Keputusan yang baik dapat diberikan oleh metode

Analytic Network Process dalam penentuan prioritas komponen insulator

karena terdapat nilai kuantitatif dan kualitatif di dalam pengambilan

keputusan tersebut.

2. PT. X dapat mengaplikasikan hasil penelitian yaitu berpindah supplier

utama menjadi Supplier B dalam pemasokan komponen insulator.

Pengaplikasian akan terus valid selama tidak ada perubahan model

ANP, perubahan referensi penilaian, dan perubahan performansi

supplier yang signifikan.
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